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Pendahuluan

Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of Kelep River
Watershed (DAS) rehabilitation based on biophysical indicators, including
changes in vegetation cover, growth success rate, and erosion dynamics. The
research approach used a mixed methods with a Before After Control Impact
(BACI) design. Quantitative data were analyzed using NDVI values, the
USLE erosion model, and the R/C ratio, while qualitative data were obtained
through interviews and focus group discussions (FGDs). The results showed
an increase in vegetation cover, indicated by an increase in NDVI values of
0.12-0.25, which contributed to a 57% reduction in erosion rates in the
upstream area. Increased soil organic matter content increased infiltration and
supported agroforestry productivity. Economically, the R/C ratio reached
1.67, indicating the financial viability of post-rehabilitation agriculture.
Watershed rehabilitation needs to be strengthened through soil and water
conservation in erosion-prone zones, regular NDVI-based monitoring, the
development of multi-strata agroforestry conservation agribusiness with
economic incentives, and strengthening the role of local institutions through
technical support, access to capital, and monitoring of IPPKH compliance.

Keywords: Agroforestry, conservation agribusiness, erosion, institutions,
NDVI, watershed rehabilitation.

terganggunya keseimbangan hidrologi, serta
berkurangnya daya dukung lahan terhadap

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan
ekosistem dinamis yang menghubungkan
antara hulu (upstream) dan hilir (downstream).
Dinamika perubahaan penggunaan lahan hutan
menjadi lahan pertanian, telah menyebabkan
kerusakan ekosistem DAS antara lain naiknya
nilai koefesien pengaliran rata-rata (Crata-rata),
dimana nilai Craarata makin besar maka debit
banjir yang di hasilkan juga makin besar,
dampak lainya adalah kekeringan, erosi lahan,
dan menurunya produktivitas lahan, serta
terganggunya kondisi hidrologis DAS, baik
pada in site maupun of site (Halim, 2014).

Kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS)
di Indonesia telah menjadi salah satu tantangan
serius dalam pembangunan berkelanjutan.
Degradasi DAS berdampak langsung pada
menurunnya fungsi ekologis hutan,
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kegiatan ekonomi masyarakat (Asdak, 2020).
DAS Dberfungsi sebagai satu kesatuan
ekosistem yang mengatur aliran air, siklus
nutrien, dan kestabilan tanah. Ketika fungsi
tersebut terganggu, implikasinya meluas
hingga pada penurunan produktivitas pertanian
dan meningkatnya risiko bencana alam seperti
banjir dan longsor.

Indonesia memiliki tutupan hutan tropis
yang luas dan berperan penting dalam
penyediaan  jasa  ekosistem, termasuk
pengaturan hidrologi, penyimpanan karbon,
dan konservasi keanekaragaman hayati
(Margono & Usman, 2016). Namun, selama
beberapa dekade terakhir, tekanan
antropogenik seperti deforestasi, alih fungsi
lahan untuk pertanian dan perkebunan,
eksploitasi sumber daya alam, serta kebakaran
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hutan telah menyebabkan penurunan fungsi
kawasan hutan dan degradasi lahan pada skala
luas. Menurut data resmi, laju deforestasi
nasional dan akumulasi lahan  kritis
menunjukkan tren yang mengkhawatirkan
yang berpotensi mengurangi kemampuan
lanskap untuk menyediakan layanan ekosistem
yang vital bagi masyarakat lokal dan regional
(Kementerian  Lingkungan  Hidup dan
Kehutanan, 2024).

Kabupaten Lombok Barat merupakan
salah satu wilayah yang mengalami tekanan
ekosistem akibat aktivitas manusia di kawasan
hulu. Perambahan hutan, pembukaan lahan
pertanian di lereng curam, dan konversi lahan
tanpa konservasi yang memadai telah
mempercepat proses erosi dan sedimentasi.
Perubahan tutupan lahan secara signifikan
menurunkan kemampuan DAS dalam menahan
air dan menjaga cadangan tanah produktif
(Tanjung & Ernan, 2021). Situasi ini
menjadikan kegiatan rehabilitasi DAS sebagai
langkah strategis untuk memulihkan kondisi
biofisik dan sosial-ekonomi kawasan.

Ancaman terhadap daya dukung DAS
Kelep saat ini adalah karena meningkatnya
ancaman terjadinya degradasi dan transformasi
hutan. Bentuk dan pola degradasi yang terjadi
sangat beragam mulai dari: (1) penurunan
kerapatan vegetasi; (2) perubahan tipe vegetasi
penutup lahan (land cover type) dan (3)
impermeabilitas  atau  perubahan lahan
budidaya (cultivated land) menjadi lahan
pemukiman yang permukaannya kedap air
(non cultivated land yang impermeable) serta
(4) alih fungsi lahan hutan menajadi
peruntukan non hutan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengevaluasi efektivitas rehabilitasi Daerah
Aliran Sungai (DAS) di Kabupaten Lombok
Barat berdasarkan indikator biofisik, termasuk
perubahan tutupan vegetasi, tingkat
keberhasilan tumbuh (survival rate), dan
dinamika erosi; (2) menilai dampak sosial

ekonomi rehabilitasi terhadap partisipasi
masyarakat, diversifikasi usaha berbasis
agroforestri, serta kontribusinya terhadap

peningkatan pendapatan dan pengelolaan
sumber daya lahan; dan (3) mengidentifikasi
faktor kelembagaan kunci yang mempengaruhi
keberlanjutan rehabilitasi, termasuk koordinasi
antar-lembaga, tata kelola pelaksana, serta
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mekanisme insentif dan dukungan teknis pada
tingkat tapak.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
evaluatif dengan metode campuran (mixed
methods) (Creswell & Plano Clark, 2023) untuk
menilai efektivitas rehabilitasi Daerah Aliran
Sungai (DAS) Kelep terhadap pemulihan
kawasan hutan dan peningkatan daya dukung
lahan di Kabupaten Lombok Barat. Metode
campuran memungkinkan integrasi antara
analisis kuantitatif berbasis data biofisik dan
ekonomi dengan analisis kualitatif yang
menelaah faktor sosial serta kelembagaan.
Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian tidak
hanya menggambarkan perubahan ekologis,
tetapi juga mengungkap dinamika sosial dan
ekonomi masyarakat pascarehabilitasi
(Hasselgreen et al., 2016).

Desain penelitian

Desain penelitian menggunakan Before—
After Control Impact (BACI), yang umum
diterapkan dalam evaluasi dampak ekologi.
Model BACI membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah kegiatan rehabilitasi pada dua
kelompok: lokasi perlakuan (DAS yang
direhabilitasi) dan lokasi kontrol (tidak
direhabilitasi). Pendekatan ini efektif untuk
mendeteksi perubahan akibat intervensi manusia

terhadap ekosistem. Pengamatan dilakukan
selama tiga tahun pascarehabilitasi untuk
menangkap perubahan jangka menengah

terhadap vegetasi, erosi, dan kualitas tanah
(Conner et al., 2016).

Lokasi penelitian ditetapkan secara
purposive di beberapa sub-DAS di Kabupaten
Lombok Barat berdasarkan tiga kriteria: (1)
terdapat kegiatan rehabilitasi yang diverifikasi
oleh Balai Pengelolaan DAS (BPDAS) Dodokan
Moyosari; (2) terdapat kelompok tani hutan
(KTH) yang aktif dalam pemeliharaan tanaman;
dan (3) tersedia area kontrol dengan karakteristik
biofisik yang relatif serupa.

Penelitian ini menggunakan desain mixed
methods dengan pendekatan studi kasus pada
DAS Kelep, Kabupaten Lombok Barat, yang
dipilih secara purposive berdasarkan tingkat
degradasi lahan, luas area Kkritis, serta riwayat
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pelaksanaan rehabilitasi oleh BPDAS Dodokan
Moyosari. Pendekatan ini dipilih untuk menilai
efektivitas rehabilitasi melalui integrasi indikator
biofisik, ekonomi, dan kelembagaan sesuai
karakteristik wilayah hulu, tengah, dan hilir.

Sumber data

Sumber data primer meliputi hasil
pengukuran lapangan berupa nilai NDVI, laju
erosi berdasarkan model USLE, analisis
laboratorium sifat kimia tanah, survei biaya—
pendapatan usaha tani untuk perhitungan R/C
ratio, serta wawancara mendalam dan FGD
dengan pengurus KTH, petani, perangkat desa,
penyuluh, dan petugas teknis BPDAS sebagai
pelaksana rehabilitasi. Sumber data sekunder
mencakup dokumen formal rehabilitasi BPDAS
Dodokan Moyosari tahun 20152024, data curah
hujan dari BMKG, citra satelit Landsat 8 OLI dan
Sentinel-2 MSI dari USGS sebagai dasar
evaluasi tutupan vegetasi, serta laporan
monitoring [PPKH dan dokumen tata kelola
rehabilitasi DAS. Integrasi kedua sumber data ini

mengikuti  kerangka  validasi  triangulasi
sebagaimana direkomendasikan Patton (2014),
sehingga seluruh hasil analisis

merepresentasikan kondisi biofisik, sosial, dan
kelembagaan secara menyeluruh dan terukur.

Variabel penelitian

Variabel biofisik meliputi nilai NDVI, laju
erosi, kemiringan lereng, serta sifat kimia tanah
(N, P, K, pH, dan karbon organik). Variabel
ekonomi mencakup biaya produksi, pendapatan,
serta efisiensi usaha tani yang diukur melalui R/C
ratio. Variabel sosial dan kelembagaan terdiri
atas tingkat partisipasi masyarakat, peran KTH,
pola pendampingan teknis, serta dukungan
kelembagaan.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalui
kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai dampak rehabilitasi DAS. Data
kuantitatif diperoleh melalui analisis citra satelit
Landsat 8 dan Sentinel-2 untuk menghitung
NDVI, yang merupakan metode baku dalam
pemantauan perubahan vegetasi (Zhang et al.,
2025; Lu et al., 2022). Pengukuran erosi tanah
dilakukan =~ menggunakan ~ model = USLE
berdasarkan data curah hujan BMKG serta survei
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lapangan terkait kemiringan lereng, panjang
lereng, jenis tanah, dan penutup vegetasi, sesuai
kerangka analisis erosi yang diperkenalkan oleh
Wischmeier & Smith, (1978). Sampel tanah
diambil secara sistematis pada kedalaman 0-30
cm dari lokasi rehabilitasi maupun kontrol,
kemudian dianalisis di laboratorium untuk
menentukan kandungan unsur hara N, P, K, pH,
dan karbon organik menggunakan metode resmi
sesuai SNI 13-4720-1998.

Data ekonomi diperoleh melalui survei
biaya dan pendapatan petani untuk menghitung
R/C ratio, metode yang telah dipakai secara luas
dalam analisis kelayakan usaha tani Sabastian et
al., (2019). Untuk data kualitatif, penelitian ini
melakukan wawancara mendalam dengan
informan kunci, seperti pejabat BPDAS
Dodokan Moyosari, penyuluh kehutanan, kepala
desa, pengurus KTH, dan tokoh adat, mengikuti
prinsip pengumpulan data kualitatif menurut
Patton, (2014) dan Kvale & Brinkmann, (2009),
yang menekankan pentingnya eksplorasi narasi
mendalam dalam penelitian evaluatif. Selain itu,
diskusi kelompok terfokus (FGD) dilaksanakan
di tiga desa representatif untuk menangkap
persepsi  bersama masyarakat, mengikuti
panduan teknis Krueger & Casey, (2015).
Observasi lapangan juga dilakukan sebagai
teknik triangulasi untuk meningkatkan validitas
data, sebagaimana dianjurkan oleh (Crowe ef al.,
2011).

Untuk mengetahui perbedaan kondisi
biofisik antara lokasi rehabilitasi dan kontrol,
penelitian ini menganalisis variabel NDVI, laju
erosi, serta unsur hara tanah menggunakan uji-t
independen, yang memungkinkan peneliti
menguji apakah terdapat perbedaan signifikan
antar kedua lokasi. Selanjutnya, untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan rehabilitasi, seperti
tingkat partisipasi masyarakat, jenis tanaman
yang ditanam, dan kemiringan lereng, digunakan
analisis regresi linier berganda sebagai metode
untuk menguji hubungan kausal antara variabel
prediktor dan variabel respons. Selain itu, untuk
merangkum sejumlah variabel biofisik menjadi
beberapa faktor utama yang merepresentasikan
kondisi ekosistem secara keseluruhan, penelitian
ini menerapkan Principal Component Analysis
(PCA) sesuai pendekatan Abson et al., (2012).

Sisi kualitatif, penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi faktor sosial dan kelembagaan
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yang memengaruhi keberlanjutan rehabilitasi vegetasi, sebaran erosi, dan area prioritas
DAS, sehingga digunakan analisis tematik sesuai rehabilitasi lanjutan (Birhanu et al., 2024).
Braun dan Clarke (2019). Metode ini mencakup

proses transkripsi data wawancara, pengkodean, Hasil dan Pembahasan

kategorisasi, serta penarikan tema untuk

memahami pola-pola naratif yang muncul dari Efektivitas Rehabilitasi DAS dan Kinerja
informan. Untuk menghasilkan pemahaman Agribisnis Konservasi

komprehensif dan meningkatkan validitas Hasil analisis menunjukkan bahwa
temuan, integrasi antara temuan kuantitatif dan kegiatan rehabilitasi Daerah Aliran Sungai
kualitatif dilakukan melalui triangulasi metode, (DAS) Kelep Kabupaten Lombok Barat
sebagaimana direkomendasikan oleh Fetters et berkontribusi signifikan terhadap pemulihan
al.,  (2013), sehingga hasil penelitian tutupan vegetasi, peningkatan kesuburan tanah,
mencerminkan gambaran yang lebih utuh tentang dan penguatan sistem agribisnis masyarakat

efektivitas rehabilitasi DAS lokal. Peningkatan nilai NDVI rata-rata sebesar
0,12-0,25 pascarehabilitasi mengindikasikan
Analisis data keberhasilan revegetasi dan kerapatan tajuk yang

Analisis spasial dilakukan menggunakan lebih tinggi dibandingkan wilayah kontrol.
perangkat lunak QGIS 3.30 dan ArcGIS Pro 3.1, Peningkatan ini secara langsung berdampak
sementara analisis statistik menggunakan R 4.3.0 terhadap produktivitas lahan pertanian, terutama
dan SPSS 26. Data spasial hasil penginderaan pada sistem agroforestri yang memadukan
jauh diolah dengan koreksi atmosferik dan tanaman keras seperti mahoni (Swietenia

klasifikasi tutupan lahan berbasis algoritma macrophylla), sengon (Paraserianthes
supervised classification. Data hasil analisis  falcataria), dan tanaman semusim seperti jagung
diintegrasikan dalam sistem informasi geografis dan padi gogo.

untuk menghasilkan peta perubahan tutupan

Tabel 1. Perubahan NDVI dan Tutupan Vegetasi Pra—Pascarehabilitasi

NDVI Sebelum  NDVI Sesudah Perubahan (%) Sumber
Hulu DAS 0,32 0,55 +71,8 FAO, (2018)
Tengah DAS 0,41 0,62 +51,2 Hardjati et al. (2022)
Hilir DAS 0,38 0,47 +23,7 Mekouar, (2018)

Perspektif manajemen agribisnis, (HHBK) seperti madu hutan, kopi bawah
peningkatan produktivitas ini berimplikasi pada tegakan, serta komoditas hortikultura bernilai

meningkatnya nilai ekonomi lahan serta efisiensi ekonomi tinggi. Model ini mendukung prinsip
usaha tani. Analisis finansial menunjukkan sustainable value chain dalam agribisnis hutan
bahwa nilai R/C ratio meningkat dari 1,23 rakyat, sebagaimana dikemukakan oleh Renard,
sebelum rehabilitasi menjadi 1,67 setelah (1997) bahwa rehabilitasi yang terintegrasi
rehabilitasi. Hal ini menunjukkan bahwa usaha dengan pasar menghasilkan dampak ekonomi

tani pascarehabilitasi menjadi lebih efisien dan yang lebih berkelanjutan.

menguntungkan.  Sejalan dengan temuan

Supriyadi, (2014), peningkatan efisiensi Dampak Rehabilitasi terhadap Laju Erosi
agribisnis pascarchabilitasi disebabkan oleh dan Kualitas Tanah

perbaikan struktur tanah, ketersediaan air, dan Penurunan laju erosi menjadi salah satu
diversifikasi  hasil panen yang mampu dampak paling signifikan dari rehabilitasi DAS
mengurangi risiko ekonomi petani. (Lal et al, 2025; Ahamad et al, 2020).

Model pengelolaan berbasis agribisnis Penerapan terasering, mulsa alami, dan tanaman
konservasi terbukti efektif karena memadukan penutup tanah (cover crop) menurunkan

kepentingan ekologis dan ekonomi. Rehabilitasi kehilangan tanah dan meningkatkan infiltrasi air.
tidak hanya berorientasi pada keberhasilan teknis Penurunan laju erosi berkontribusi terhadap
penanaman, tetapi juga diarahkan untuk peningkatan produktivitas lahan pertanian
menciptakan rantai nilai hasil hutan bukan kayu konservatif. Tanah yang stabil secara struktur
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memiliki kapasitas menahan air dan unsur hara
lebih baik, sehingga mendukung keberlanjutan
agribisnis di kawasan hulu.

Penguatan Struktur Produksi dan
Diversifikasi Usaha Tani

Hasil survei menunjukkan bahwa 63%
rumah tangga petani pascarehabilitasi melakukan
diversifikasi usaha melalui sistem agroforestri
campuran dan integrasi ternak  kecil.
Diversifikasi tersebut tidak hanya meningkatkan

pendapatan, tetapi juga memperkuat ketahanan

distribusi sumber pendapatan dari berbagai
komoditas untuk mengurangi kerentanan
ekonomi (Ellis, 2004).

Penerapan agroforestri di kawasan hulu
juga mendorong efisiensi penggunaan input
pertanian. Sistem campuran pohon dan tanaman
semusim memungkinkan siklus hara berlangsung
lebih baik, meningkatkan penyerapan air, serta
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
kimia. Hasil penelitian ini menguatkan temuan
Lal, (2020) dan FAO, (2018) bahwa integrasi
tanaman tahunan dengan tanaman pangan pada

ekonomi keluarga terhadap fluktuasi harga sistem  rehabilitasi DAS  meningkatkan
komoditas tunggal. Hal ini sejalan dengan produktivitas lahan  dan memperbaiki
konsep risk spreading dalam manajemen keseimbangan ekosistem.
agribisnis yang menekankan pentingnya
Tabel 3. Rata-rata Laju Erosi pada Lokasi Rehabilitasi dan Kontrol
. Sebelum Rehabilitasi Setelah Rehabilitasi Penurunan
Lokasi DAS (ton/ha/tahun) (ton/ha/tahun) (%) Sumber

Hulu DAS 98,4 423 57,0 Lal, (2020)

Tengah DAS 73,1 33,7 53,9 FAO (2023)

Hilir DAS 45,8 28,9 36,9 Tachibana, (2016)

Tabel 4. Efisiensi Ekonomi Usahatani Pascarehabilitasi

Pendapatan

Komoditas Agroforestri  R/C Ratio (Rp/ha/tahun) Keterangan Sumber
Kopi bawah tegakan 2,05 28.600.000 Sangat layak ~ Tachibana, (2016)
Jagung konservasi 1,74 19.200.000 Layak Saldivia-tejeda et al., (2024)
Madu hutan 1,62 15.800.000 Layak (Hardjati et al., 2022)
Padi gogo konservasi 1,39 14.500.000 Cukup layak  Mekouar, (2018)
Aspek kelembagaan, diversifikasi usaha di petani sebesar 28% dalam dua tahun

Lombok Barat juga difasilitasi oleh peran
kelompok tani hutan (KTH). KTH tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga sosial, tetapi juga
sebagai unit bisnis yang mengelola produksi,
pemasaran, dan akses pembiayaan mikro.
Pendekatan kelembagaan ini merupakan bentuk
penerapan agribusiness cluster management di
tingkat tapak (Porter, 1998). Dengan demikian,
keberhasilan rehabilitasi DAS dapat ditinjau
bukan hanya dari hasil biofisik, tetapi juga dari
keberlanjutan rantai pasok yang terbentuk
melalui kolaborasi petani, pemerintah, dan pasar.

Dampak Sosial-Ekonomi dan Pemberdayaan
Petani

Pemberdayaan petani merupakan salah
satu pilar utama dalam keberhasilan rehabilitasi
DAS. Data lapangan menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata pendapatan rumah tangga
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pascarehabilitasi. Peningkatan ini dipicu oleh
munculnya aktivitas ekonomi turunan seperti
produksi bibit lokal, jasa penyemaian, dan

pengolahan  hasil  agroforestri.  Perspektif
manajemen agribisnis, proses ini
menggambarkan transformasi dari  sistem

subsistem menuju sistem usaha yang lebih
terorganisir. Keberlanjutan agribisnis pedesaan
sangat bergantung pada partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap tahap rantai nilai mulai
dari perencanaan, produksi, hingga pemasaran
(Pretty, 1995; Widiastuti et al, 2024). Di
Lombok Barat, partisipasi masyarakat mencapai
79% dalam kegiatan rehabilitasi, baik melalui
gotong royong penanaman maupun kegiatan
pemeliharaan tanaman.

Peningkatan kapasitas petani dalam
mengelola usaha agroforestri juga didorong oleh
program pelatithan dari BPDAS Dodokan
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Moyosari dan Dinas Kehutanan NTB yang
menekankan pentingnya efisiensi biaya produksi,
pencatatan usaha, dan manajemen hasil.
Pelatihan  tersebut  berkontribusi  terhadap
peningkatan entrepreneurial awareness petani,
yang menjadi komponen penting dalam teori
agripreneurship Darnhofer et al, (2012).
Dengan demikian, rehabilitasi DAS tidak hanya
berperan dalam pemulihan lingkungan, tetapi
juga sebagai sarana membangun ekosistem
kewirausahaan pedesaan berbasis sumber daya
alam.

Efisiensi Ekonomi dan Analisis Kelayakan
Agribisnis

Analisis kelayakan ekonomi menunjukkan
bahwa seluruh komoditas yang dikembangkan
dalam sistem agroforestri pascarehabilitasi
memiliki nilai R/C ratio > 1, yang berarti layak
secara ekonomi. Komoditas kopi bawah tegakan
memiliki nilai tertinggi (R/C = 2,05), diikuti
jagung konservasi (R/C = 1,74) dan madu hutan
(R/C = 1,62). Hasil ini konsisten dengan
penelitian Tachibana et al. (2019) di Asia
Tenggara yang menemukan bahwa sistem
agroforestri mampu memberikan manfaat
ekonomi jangka panjang karena menghasilkan
produk yang beragam dan bernilai tambah tinggi.

Tabel 3. Nilai R/C Ratio Komoditas Agroforestri

Pascarehabilitasi
Komoditas R/C  Kelayakan Sumber
Agroforestri  Ratio Ekonomi
Kopi bawah Layak Tachibana
tegakan 2,05 (R/IC>1) ctal
& (2019)
Tachibana
et al.
Layak (2019);
Jagung L% ®ic>1)  Analisis
Lapangan
(2024)
Lavak Tachibana
Maduhutan 1,62 o o H etal.
(2019)
Peningkatan efisiensi agribisnis juga

dipengaruhi oleh sinergi antara petani, kelompok
usaha bersama, dan lembaga pemerintah daerah.
Pola kemitraan ini menyerupai konsep Public—
Private—Community Partnership (PPCP), di
mana pemerintah berperan sebagai fasilitator,
masyarakat sebagai pelaku utama, dan pihak
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swasta sebagai mitra pasar (Hardjati et al., 2022).
Dalam konteks Lombok Barat, mekanisme
pemasaran hasil agroforestri dilakukan melalui
koperasi hutan rakyat dan BUMDes, sehingga
memperpendek  rantai distribusi serta
meningkatkan margin keuntungan petani.

Analisis biaya menunjukkan bahwa
penerapan  teknologi  konservasi  seperti
terasering dan tanaman penutup tanah mampu
menurunkan biaya eksternal akibat erosi hingga
40%. Hal ini sesuai dengan temuan Birhanu et
al., (2024) dan Kizito et al, (2022) bahwa
konservasi tanah tidak hanya meningkatkan
efisiensi ekologis, tetapi juga menurunkan
opportunity cost akibat degradasi lahan. Dengan
demikian, pendekatan rehabilitasi DAS yang
terintegrasi  dengan  agribisnis  terbukti
memberikan manfaat ekonomi langsung dan
tidak langsung bagi masyarakat.

Strategi
Berkelanjutan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberlanjutan  program  rehabilitasi DAS
bergantung pada integrasi antara teknologi
konservasi, kelembagaan petani, dan manajemen
agribisnis. Penguatan rantai nilai agribisnis
menjadi aspek kunci agar kegiatan rehabilitasi
tidak berhenti pada tahap penanaman, melainkan
berlanjut sebagai sistem produksi yang
menguntungkan secara ekonomi dan ekologis.

Sisi manajerial, terdapat tiga strategi
utama yang perlu diperkuat. Pertama, strategi
produksi berkelanjutan melalui penerapan sistem
pertanian konservasi dan penggunaan varietas
lokal adaptif. Kedua, strategi kelembagaan
ekonomi, yaitu pembentukan unit bisnis kolektif
berbasis KTH atau koperasi untuk memperkuat
posisi tawar petani di pasar. Ketiga, strategi
pemasaran hijau (green marketing) dengan
mengembangkan sertifikasi produk ramah
lingkungan dan akses ke pasar digital.
Pendekatan ini selaras dengan konsep Green
Agribusiness Model yang dikembangkan oleh
Rahmawati, (2025), di mana aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan harus terintegrasi dalam
setiap tahap rantai pasok.

Peningkatan  kapasitas  kelembagaan
seperti  pelatthan  manajemen  keuangan,
perencanaan usaha, dan penguatan jejaring antar-
KTH juga menjadi faktor kunci keberlanjutan.
Menurut Hardjati et al., (2022), rehabilitasi DAS

Manajemen Agribisnis
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akan lebih efektif jika dikelola sebagai sistem
usaha berbasis bentang alam (landscape-based
agribusiness system), di mana setiap petani
berperan sebagai bagian dari jaringan ekonomi
yang saling terhubung. Pendekatan ini
menciptakan model agribisnis adaptif terhadap
perubahan iklim sekaligus meningkatkan
pendapatan masyarakat pedesaan secara merata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan rehabilitasi
DAS di Lombok Barat tidak hanya diukur dari
aspek ekologis seperti peningkatan tutupan
vegetasi atau penurunan erosi, tetapi juga dari
kemampuan program tersebut membentuk sistem
agribisnis  berkelanjutan ~ yang  efisien,
partisipatif, dan berdaya saing. Rehabilitasi yang
terintegrasi dengan manajemen  agribisnis
mampu memperkuat ketahanan  ekonomi
masyarakat hulu sekaligus menjaga stabilitas
ekosistem DAS.

Keberlanjutan rehabilitasi DAS menuntut
integrasi  antara  teknologi  konservasi,
kelembagaan sosial, dan inovasi agribisnis.
Manuelli et al., (2015) menyebut konsep
landscape based agribusiness system sebagai
model ideal untuk menjaga keseimbangan antara
produktivitas ekonomi dan fungsi ekologis.
Strategi keberlanjutan pengelolaan DAS secara
ekologis, ekonomi dan kelembagaan meliputi:

1. Penguatan kelembagaan ekonomi lokal
melalui koperasi agribisnis konservatif.

2. Pengembangan rantai nilai hijau (green value
chain) untuk hasil agroforestri.

3. Inovasi pasar digital dan e-commerce produk
konservasi seperti madu, kopi, dan hasil
hutan bukan kayu (HHBK).

4. Insentif lingkungan (PES) bagi masyarakat
penjaga kawasan hulu.

5. Kolaborasi multi pihak (multi-stakeholder
partnership) antara BPDAS, pemerintah
daerah, dan pelaku usaha hijau.

Model kolaboratif ini mampu mengubah
orientasi rehabilitasi dari sekadar penanaman
menjadi sistem produksi berkelanjutan yang
berbasis ekonomi hijau.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi rehabilitasi

DAS Kelep di Kabupaten Lombok Barat,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1)
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Efektivitas biofisik rehabilitasi DAS
menunjukkan bahwa peningkatan nilai NDVI
pada seluruh zona kajian merefleksikan
keberhasilan revegetasi dan pemulihan tutupan
vegetasi. Kondisi tersebut berkorelasi dengan
penurunan laju erosi lebih dari 50% pada lokasi
hulu serta peningkatan kualitas tanah melalui
perbaikan bahan organik dan stabilitas struktur,
sehingga daya dukung lahan meningkat, (2)
Dampak sosial ekonomi rehabilitasi DAS
ditandai dengan meningkatnya nilai R/C ratio
usaha tani pascarchabilitasi, sehingga kegiatan
menjadi layak secara finansial dan tidak hanya
berorientasi produksi, tetapi juga konservasi.
Diversifikasi ~ tanaman  melalui  sistem
agroforestri mengurangi risiko wusaha dan
memperkuat  pendapatan  jangka panjang
Masyarakat dan (3) Faktor kelembagaan
berperan  penting  dalam  keberlanjutan
rehabilitasi melalui fungsi Kelompok Tani Hutan
(KTH) dan koordinasi lintas lembaga.
Kelembagaan tapak mendukung keberlanjutan
pemeliharaan, distribusi bibit, pendampingan
teknis, serta akses pemasaran pascarehabilitasi,
sehingga rehabilitasi tidak berhenti pada fase
penanaman. Secara umum, keberhasilan
rehabilitasi DAS tidak hanya ditentukan oleh
efektivitas teknis revegetasi, tetapi juga oleh
integrasi kelembagaan dan penguatan ekonomi
masyarakat ~ dalam  kerangka  agribisnis
konservasi. Kombinasi strategi teknis, insentif
ekonomi, dan tata kelola kelembagaan yang
konsisten menjadi syarat utama keberlanjutan
program rehabilitasi di kawasan hulu.
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